
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisa yang penulis lakukan untuk mengetahui pengaruh Return On 

Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CRO) terhadap return saham, 

maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

1. ROE berpengaruh negatif terhadap return saham. 

Pengaruh ROE yang negatif dan signifikan terhadap return saham 

disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya: 

a. Pada tahun 2015, ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 4.8%, turun dari tahun lalu, 

yang besarnya 5%. 

b. Volatilitas dalam pasar mata uang terus berlanjut hingga triwulan ke tiga tahun 

2015. 

c. Upaya pemerintah untuk menghidupkan kembali ekonomi melalui pengeluaran 

pemerintah dan dukungan yang lebih besar untuk investasi swasta awalnya 

tertunda. 

 

2. DER berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham. 

Adapun pengaruh DER yang positif dan tidak signifikan terhadap return saham 

disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya: 



a. Strategi memperkuat produk yang telah ada serta pengembangan produk 

perbankan yang dilakukan manajemen juga telah berhasil meningkatkan 

penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK). 

b. Pada saat bersamaan, manajemen berhasil menekan peningkatan kredit 

bermasalah (Non Performing Loan/NPL). 

 

3. CRO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return saham. 

Pengaruh CRO yang negatif dan tidak signifikan terhadap return saham 

disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya: 

a. Kondisi perekonomian yang kurang mendukung. 

b. CRO terlalu besar itu tidak bagus karena menunjukkan kondisi aktiva lancar 

terlalu banyak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian , maka penulis merekomendasikan atau memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Saran Akademis 

Untuk penulis selanjutnya yang akan melanjutkan penelitian ini, sebaiknya 

menggunakan ROE sebagai variabel independen karena variabel ini berpengaruh 

terhadap return saham. Adapun penulis selanjutnya dapat menambahkan variabel-

variabel independen lain di luar rasio keuangan yang memiliki pengaruh terhadap return 

saham seperti tingkat inflasi, growth, kebijakan dividen, suku bunga, dan lain-lain. Hal 



ini tentunya menghasilkan hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai referensi 

tambahan untuk penelitian-penelitian dengan variabel dependennya adalah return 

saham. 

 

 

2. Saran Praktis 

a. Bagi Investor 

Bagi para investor sebaiknya memperhatikan informasi-informasi terkini 

terutama mengenai situasi ekonomi dan kebijakan-kebijakan pemerintah baik di 

dalam negeri maupun luar negeri yang tentunya hal-hal seperti ini dapat 

memengaruhi harga saham yang berujung pada return saham yang didapat investor. 

Namun para investor sebaiknya juga mempertimbangkan kinerja perusahaan-

perusahaan tersebut karena naik turunnya harga saham pun juga cukup dipengaruhi 

oleh kinerja perusahaan seperti return on equity sehingga hal ini pun memengaruhi 

return saham. 

b. Bagi Perusahaan 

Perusahaan-perusahaan yang telah go public, sebaiknya selalu mengevaluasi 

dan meningkatkan kinerja perusahaannya agar perusahaan-perusahaan tersebut 

dapat terus tumbuh dan berkembang ataupun bertahan dengan baik. Sehingga 

masyarakat yang menjadi investor pun turut merasakan kesejahteraan akan 

peningkatan ekonomi yang terjadi di Indonesia. 

c. Bagi Broker 

Sebaiknya broker tidak hanya mengandalkan rasio keuangan untuk 

menganalisis saham-saham perusahaan dalam rangka memberikan advise kepada 



investor dalam memilih perusahaan yang layak untuk diinvestasikan sehingga 

investor mendapatkan capital gain. Namun lebih baik broker lebih cenderung untuk 

memantau berbagai informasi-informasi yang dapat memengaruhi harga saham yang 

tentunya akan berdampak pada return saham yang akan didapat investor. 

 


